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Leukemia, Hanif Berjuang untuk Sembuh
RENCANA Hanif Dian Saputra

(6) untuk bisa masuk SD tahun ini

harus diperjuangkan dengan ke-

sembuhan dari penyakit leukemia

(kanker darah) yang membuatnya

lemah. Apalagi berasal dari keluar-

ga kurang mampu, orangtua Hanif

harus berusaha menambah pema-

sukan untuk biaya akomodasi pen-

gobatan di RSUP Dr Sardjito Yog-

yakarta.

"Sehat dulu baru bisa berpikir un-

tuk melanjutkan sekolah. Hanif ma-

sih di TK saat didiagnosis leukemia

pada Juni 2022 lalu," tutur Luly

Christiana Sari (39) saat datang di

Redaksi KR Selasa (28/2).

Berbekal Surat Keterangan Tidak

Mampu dari kepala desanya, warga

Temuwangi RT 002 RW 01 Cawas

Pedan Klaten ini mencoba menge-

tuk hati donatur dermawan KR un-

tuk membantu akomodasi, biaya

operasional dalam proses pengob-

atan Hanif. 

"Pengobatan terkaver BPJS

Mandiri tiap bulan iuran, tetapi biaya

operasional kami harus usahakan

sendiri," ungkapnya lirih.

Apalagi suaminya, ayah Hanif,

Wiranto (41) kesehariannya hanya

kuli angkut ayam di pasar yang je-

las-jelas penghasilannya sangat mi-

nim, dan sudah habis untuk biaya

rumah tangga sehari-hari. 

"Saya ibu rumah tangga, untuk

membantu perekonomian keluarga

nyambi membuat keset. Namun ju-

ga sangat terbatas,  apalagi saya

harus menunggui Hanif selama

pengobatan," ujarnya.

Disebutkan, gejala awal sakitnya

Hanif dengan demam tinggi pada

pertengahan 2022 dan langsung di-

bawa berobat ke Puskesmas Kla-

ten. 

"Dicek laboratorium hasilnya hy-

per lekosit dan dirujuk ke RSUP Dr

Sardjito. Langsung opname 15 hari,

dan dari hasil pemeriksaan sakit

leukemia," jelasnya 

Saat ini Hanif sudah menjalani

program kemoterapi 17 minggu dari

rencana 113 minggu. "Proses peng-

obatan masih sangat panjang. Kami

berterimakasih sekali bila pembaca

KR berkenan membantu," ujarnya. 

(Vin)-f

TERTATIH-tatih mereka pun kemudian ber-

jalan menuju ke gardu pengawas. Tawanan

itu telah memapah pemimpin pengawas yang

masih lemah. Sedang ketiga pengawas yang

lain, betapapun lemahnya namun mereka

masih harus mengikuti dukun yang memapah

pemimpin mereka dan langsung mengawasi

dengan saksama.

Sementara itu Kiai Gringsing bersama ke-

dua anaknya telah sibuk mencari upih atau

dedaunan yang cukup lebar untuk menam-

pung air. Mereka harus mencairkan sejenis

racun yang ada pada Kiai Gringsing untuk

memunahkan racun yang tersebar di sekitar

mayat orang berkumis itu.

Akhirnya mereka mendapatkan daun lumbu

yang besar, yang dapat mereka pergunakan

seperlunya.

Dalam daun lumbu itulah mereka mencair-

kan racun pemunah itu. Kedua murid Kiai

Gringsing itu masing-masing memegang se-

lembar daun lumbu yang besar. Kemudian

setelah ditaburi racun yang dilarutkan ke da-

lam air, maka cairan itu pun dipercikkan ke-

pada mayat orang berkumis itu dan sekitar-

nya.

ÒJangan mendekat,ÓKiai Gringsing mempe-

ringatkan kedua muridnya.

Sejenak, kemudian ketiganya berdiri saja

mengawasi apa yang terjadi. Mereka tidak

melihat apa pun juga selain gelembung-ge-

lembung kecil di kulit orang berkumis yang su-

dah tidak bernyawa lagi itu. Gelembung-ge-

lembung yang hanya sesaat, kemudian pecah

dan mengeluarkan asap yang tipis.

Agung Sedayu dan Swandaru berdiri mem-

beku di tempatnya. Meskipun mereka belum

memahami betapa kerja berjenis-jenis racun,

tetapi yang mereka lihat itu telah mendirikan

bulu roma mereka.

Bukan saja di tubuh orang berkumis itu, te-

tapi juga di atas pasir dan tanah di sekitarnya.

Tetapi tidak sejelas yang mereka lihat pada

tubuh mayat yang masih terbujur itu.

ÒTidak ada kesempatan untuk menolong

orang yang terkena serbuk racun itu. Apalagi

apabila sudah masuk ke dalam arus pernafas-

an. Racun itu adalah reramuan dari jenis ra-

cun ular dan racun tumbuh-tumbuhan yang

dapat melukai kulit,Óberkata Kiai Gringsing.

ÒTetapi bagaimana dengan obat pemunah

itu?Ó bertanya Agung Sedayu.

Kiai Gringsing menggeleng-gelengkan ke-

palanya. Katanya, ÒTidak dapat banyak meno-

long seandainya racun itu belum membunuh-

nya sekalipun. Aku hanya dapat memperlu-

nak dan mempercepat hilangnya daya pe-

rusak dari racun itu atas jaringan-jaringan

tubuh manusia, bahkan binatang yang kebal

akan racun ular sekalipun.Ó

Kedua muridnya hanya dapat mengang-

guk-anggukkan kepalanya. ÒKita tidak dapat

berbuat apa-apa atas mayat itu hari ini. Kita

terpaksa meninggalkannya di sini.Ó ÒBagaima-

na dengan binatang buas, Guru?Ó bertanya

Swandaru. -(Bersambung)-f
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Kenali Sumberharjo Melalui JWHS 2023
SLEMAN (KR) - Pokdarwis Sumber Sumilir Ka-

lurahan Sumberharjo Prambanan Sleman meng-

adakan acara bertajuk Jelajah Wisata Hijau Sum-

berharjo (JWHS) 2023 dengan tema 'Kelana Rasa

dan Karya', Minggu (12/3). 

Kegiatan tersebut bekerjasama dengan Pusat

Studi Perdagangan Dunia (PSPD) UGM dan peme-

rintah Kalurahan Sumberharjo. Dalam acara terse-

but, peserta diajak bersepeda keliling desa, menci-

cip kuliner dan berkenalan dengan potensi desa.

Sebuah konsep sederhana dari Community Based

Tourism. 

"Ide JWHS berawal dari pemikiran bahwa desti-

nasi wisata tidak harus selalu membuat bangunan

fisik sebagai magnet wisatawan. Namun bisa di-

ganti dengan menggali potensi sumber daya di da-

lamnya. Entah itu potensi kesenian, kebudayaan,

ekonomi, alam atau yang lainnya," kata Ketua Pok-

darwis Sumber Sumilir Andy Purnawan dalam ke-

terangannya, Selasa (14/3). 

Dikatakan Andy, Sumberharjo tidak bermaksud

menjadi Desa Wisata. Melainkan sebagai tujuan

berwisata ke desa. Hal itu ditunjukkan dari bebera-

pa tempat yang dikunjungi peserta JWHS 2023, di

antaranya Omah Maggot Jogja, sawah organik

Gamparan, Sumber Budoyo Klero, Pengolahan

sampah PUSPA Argabima, Kenandy Leather Jour-

nal, situs Kyai Poleng, Bank Sampah Cincing Jarik

Pereng, Bukit Teletubies dan berakhir di relokasi

gempa 2006, Rumah Dome Teletubies. 

"Tempat-tempat tersebut sebagian potensi dari

Kalurahan Sumberharjo yang bisa dijadikan aset

wisata. Misalnya saja Omah Maggot

Jogja yang menjadi tempat penelitian

pengolahan maggot atau sawah organik

Gamparan yang bisa jadi tempat studi

tentang pertanian juga menjadi wisata

yang dinikmati pemandangan alamnya.

Tidak lupa dilakukan penanaman pohon

di area bukit teletubies sebagai daerah

yang rawan longsor," sambungnya.              

Andy berharap JWHS menjadi awal

yang tepat untuk memulai perjalanan

Sumberharjo mengusung wisata hijau

sebagai kekuatan yang mandiri, ramah

lingkungan dan tidak lekang jaman. Un-

tuk tahun depan, JWHS bakal dilaksa-

kan dalam berbagai variasi. "Tidak ha-

nya bersepeda, tapi juga ada jalan san-

tai, lari ataupun jelajah alam," sebut An-

dy. (Feb)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

HAKABE RESELLER EMAS ANTAM

Investasi Emas Batangan Makin Membumi
YOGYA (KR) - Generasi ketiga Toko Mas Rukun

dengan bendera CV Hakabe Gold Jewelry (Hakabe)

digandeng PT Antam Tbk Yogyakarta sebagai gerai

reseller pertama di wilayah DIY. Penandatanganan

kerja sama (MoU), Senin (13/3), oleh Pimpinan

Hakabe dr Vera Kurniawati dan Branch Manager

PT Antam Tbk Yogyakarta, Putu Darmawan. 

"Toko Mas Rukun dirintis kakek, sejak 1980-an

sudah dikenal masyarakat Yogya, dan di era ayah

saya R Herianto Kurniawan MBA dikembangkan

dengan nama Toko Kranggan, dan kini Hakabe se-

makin berkembang dengan kolaborasi bersama PT

Antam saat tren investasi emas batangan yang se-

makin membumi," tutur dr Vera Kurniawati kepa-

da KR, Selasa (14/3) di Toko Mas Kranggan (Haka-

be) Jalan Laksda Adisucipto No 16a Yogya.

Bahkan untuk kenyamanan pelanggan, diizin-

kan parkir di Area Parkir Lombok Ijo. "Diharapkan

penjualan semakin meningkat dengan sinergi An-

tam. Jelang Ramadan kami juga siap memperke-

nalkan lebih banyak variasi produk mulai 0,5 gram,

1 gram dan 5 gram. Best seller kami ada di 5 gram,

10 gram dan 25 gram," jelasnya.

Sedang Putu Darmawan mengatakan kerja sama

dengan Hakabe selain memperluas pasar Antam ju-

ga memudahkan konsumen mendapatkan emas

batangan yang telah menjadi salah satu investasi

menguntungkan masyarakat. "Selama ini kita te-

lah  berkolaborasi dengan Hakabe untuk penjualan,

dan mulai 1 April 2023 secara resmi Hakabe menja-

di reseller dari Antam di DIY," jelasnya.

Putu menyatakan senang bisa bekerjasama de-

ngan perusahaan ternama dan sangat lama berger-

ak di bidang emas di Yogya, CV Hakabe. "Kami su-

dah gulirkan program reseller, Hakabe sebagai re-

seller pertama di Yogya menjadi tonggak sejarah,"

ungkapnya.

Darmawan mengakui saat ini harga emas meng-

alami kenaikan karena banyak faktor termasuk in-

flasi dan data pengangguran di Amerika Serikat,

serta bangkrutnya Sillicon Valley Bank. Namun,

menjelang momen Ramadan dan Lebaran, kecen-

derungan konsumen membeli emas cukup tinggi. 

"Kerja sama dengan Hakabe ini menjadi salah

satu upaya, memudahkan konsumen untuk menda-

patkan emas kami terutama sebelum Ramadan Le-

baran, karena biasanya permintaan akan mening-

kat," jelasnya. (Vin)-f

KR-Istimewa

Penandatanganan MoU PT Antam Tbk Yog-

yakarta yang menggandeng CV Hakabe

Gold Jewelry (Hakabe) sebagai reseller per-

tama Antam di Yogya.

KR-Istimewa

Hanif bersama ibundanya saat datang di Redaksi KR.

KR-Istimewa

Pelepasan sepeda keliling Desa Sumberharjo dalam

JWHS 2023.


